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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan mengkaji potensi ekstrak klorofil daun singkong terhadap status kesehatan
pada burung puyuh (Coturnix coturnix japonica) dewasa yang dipapar panas singkat. Peubah yang diamati
adalah jumlah eritrosit, kadar hemoglobin, nilai PCV dan indeks eritrosit (Mean Corpuscular Volume/
MCV, Mean Corpuscular Hemoglobin/MCH, Mean Corpuscular Hemoglobin Concentration/MCHC). Hewan
coba dalam penelitian  ini dibagi menjadi enam kelompok. Kelompok kontrol (K0), kelompok hewan uji
hanya diberi ekstrak klorofil daun singkong 5,29 mg/168 g bobot badan/oral (KL). Kelompok  hewan uji
dipapar suhu 40Ë%C selama delapan jam tiap hari (P). Kelompok P+KL1, P+KL2, dan P+KL3 masing-
masing dipapar suhu 40Ë%C selama delapan jam tiap hari, kemudian diberi ekstrak klorofil daun singkong
5,29, 10,58, dan 21,16 mg/168 g bobot badan per oral selama 28 hari setelah diadaptasikan satu minggu.
Peubah jumlah eritrosit, kadar hemoglobin, nilai PCV dan indeks eritrosit (MCV, MCH, MCHC) dilakukan
setiap dua minggu. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rataan jumlah eritrosit berada pada kisaran
8,64 x106/mm3 pada K0 sampai dengan nilai tertinggi yaitu 10,47 x106/mm3 pada P+KL3.. Nilai hematokrit
pada semua kelompok perlakuan tidak menunjukkan adanya peningkatan. Perlakuan pemaparan suhu
dan pemberian ekstrak daun singkong dengan dosis bertingkat tidak berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap
MCV. Kadar MCV tertinggi dijumpai pada perlakuan K0 (0,48 fl). Rataan kadar MCH berkisar 5,83-6,33
pg. Kadar MCH tertinggi dijumpai pada perlakuan P (6,33 pg). Kadar MCHC tertinggi dijumpai pada
perlakuan P sebesar 63,38 %. Rataan kadar MCHC kelompok burung puyuh yang mendapatkan pasta
daun singkong cenderung menurun dibandingkan dengan kadar MCHC pada kelompok yang tidak
mendapatkan pasta daun singkong. Simpulan pada penelitian ini adalah ekstrak daun singkong memiliki
potensi sebagai antioksidan pada burung puyuh dewasa yang diberikan paparan panas singkat. Pemberian
ekstrak klorofil daun singkong memberikan pengaruh yang tidak nyata terhadap jumlah sel darah merah,
kadar hemoglobin, nilai hematokrit dan indeks eritrosit pada burung puyuh dewasa yang diberikan
cekaman panas singkat.

Kata-kata kunci:  paparan panas; antioksidan; eritrosit; daun singkong

ABSTRACT

The purpose of this study was to explore the potential of cassava leaves extract as an antioxidant in
quail (Coturnix coturnix japonica) females as a result of heat exposure. The parameter are total erythrocyte
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PENDAHULUAN

Tubuh yang terpapar panas  berlebih dapat
mengalami gangguan fisiologi yaitu stres
oksidatif (Jumadin et al., 2016).  Beberapa hasil
penelitian telah melaporkan adanya bahan
herbal seperti daun singkong yang dapat
mengurangi stres, termasuk stres panas. Salah
satu cara untuk memproduksi senyawa aktif
dari daun singkong dilakukan dengan cara
ekstraksi.

Ekstraksi merupakan suatu proses
pemisahan kandungan senyawa kimia dari
jaringan tumbuhan ataupun hewan dengan
menggunakan penyaring tertentu (Hambali,
2014). Ekstraksi daun singkong bertujuan
untuk memperoleh senyawa-senyawa yang
terdapat pada daun singkong. Jumadin et al.
(2016) melaporkan bahwa proses ekstraksi daun
singkong menghasilkan senyawa flavonoid,
tanin, saponin, dan steroid, dan Saputro (2015)
menyatakan ekstrak daun singkong me-
ngandung vitamin C.

Menurut Zahro (2013), senyawa seperti
saponin dapat bekerja sebagai antimikrob
dengan mengganggu stabilitas membran sel
bakteri sehingga menyebabkan bakteri tersebut
lisis.  Sementara itu Pambudi et al. (2016)
melaporkan bahwa tanin dapat bekerja sebagai
antimikrob dengan cara mengganggu
permeabilitas membran sel, sehingga per-
tukaran zat yang dibutuhkan sel bakteri
terganggu, mengakibatkan pertumbuhannya
terhambat dan mati. Kandungan isoflavon
berupa flavonoid memiliki aktivitas estrogenik
(Satyaningtijas et al., 2016) dan  memiliki

aktivitas antioksidan (Afanas’ev et al., 1989;
Hanasaki et al., 1994).

Paparan suhu 34Ë%C selama 8 jam/hari
yang ditambahkan ekstrak bawang putih
selama empat minggu menurunkan laju
pernapasan, leukosit dan meningkatkan
eritrosit, hemoglobin (Hb), PCV dan MCHC
(Mohamed et al., 2015). Cekaman panas pada
suhu 29, 34, 36 dan 40Ë%C selama 15 hari
menyebabkan penurunan jumlah leukosit, sel
darah merah, PCV, konsentrasi hemoglobin dan
persentase (%) limfosit namun  meningkatkan
persentase sel heterofil, rasio H/ L,  eosinofil,
monosit,  basofil (Mahmoud et al., 2013).
Penelitian ini mengkaji dan mempelajari
tentang potensi ekstrak daun singkong sebagai
antioksidan pada burung puyuh dewasa yang
diberikan cekaman panas singkat pada paparan
suhu 40Ë%C selama delapan jam tiap hari selama
empat minggu. Hipotesis penelitian ini adalah
ekstrak klorofil daun singkong dapat digunakan
sebagai antioksidan sehingga dapat
menurunkan stres. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui pengaruh pemberian ekstrak
klorofil daun singkong sebagai antioksidan pada
puyuh terhadap parameter jumlah eritrosit,
kadar hemoglobin, nilai PCV dan indeks eritrosit
(MCV, MCH, MCHC) setelah pemaparan suhu
40Ë%C selama delapan jam tiap hari selama
empat minggu.

METODE PENELITIAN

Pemeliharaan burung puyuh dilakukan di
Ruang Observasi, Fakultas Kedokteran Hewan

count, hematocrit value, hemoglobin concentration and erythrocyte index (MCV, MCH, MCHC). Quails
were devided into six groups. The control group (K0) was not given cassava leaves extract and heat.
Treatment group (KL) was only given chlorophyll cassava leaves extract dose 5,29 mg/g. Group P was only
given heat exposure. Group P+KL1, P+KL2, and P+KL3 were exposed to heat  and given the doses of
cassava leaves extract 5,29 mg, 10,58 mg, and 21,16 mg/168 g body weight, respectively orally for 28 days
after a week of adaptation. Parameters such as the total erythrocyte count, hematocrit value, hemoglobin
concentration and erythrocyte index (MCV, MCH, MCHC) were observed every two weeks. Results showed
that the mean of eritrosit ranged from 8,64 x 106/mm3 in K0 to 10,47 x 106/mm3 in P+KL3. Hematocrit
value in all treatment groups did not increase. Temperature exposure and paste of cassava leaves with
different level of dosages were not significantly different from MCV (P>0,05). The highest level of MCV
was obtained in treatment K0 (0,48 fl). The highest level  of MCH ranged from 5,83-6,33 pg. The highest
level of MCH was obtained in treatment P (6,33 pg). The highest level of MCHC was obtained in treatment
P (63,38 %). The mean of MCHC level in quail treated with the paste of cassava leaves tended to decrease
compared to those were not treated with the paste. Conclusion of this study is cassava leaf extract has
potential as an antioxidant in adult quail given short heat exposure. The application of chlorophyll extracted
from cassava leaves did not significantly affect the quantity of blood cells, haemoglobin level, hematocrit
value and eritrosite index in adult quail treated by short thermal stress.

Key words:  heat exposure; antioxidant; erythrocyte; cassava leaves
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hari + ekstrak klorofil daun singkong 5,29 mg/
168 g;  P+KL2: Pakan komersil + paparan suhu
40Ë%C selama delapan jam tiap hari + ekstrak
klorofil daun singkong 10,58 mg/168 g;  P+KL3:
Pakan komersil + paparan suhu 40Ë%C selama
delapan jam tiap hari + ekstrak klorofil daun
singkong 21,16 mg/168 g.  Pemberian suhu
dilakukan pada pukul 09.00-17.00 WIB
(Jumadin et al., 2016), selama empat minggu
mulai pada hari ke-7 sampai dengan hari ke-
35.

Peubah Penelitian dan Analisis Data
Peubah penelitian ini meliputi jumlah

eritrosit, kadar hemoglobin, nilai PCV dan
indeks eritrosit (MCV, MCH, MCHC). Data yang
diperoleh dianalisis dengan sidik ragam
menggunakan software SPSS release 16. H asil
uji yang menunjukkan perbedaan yang
signifikan (P<0,05) terhadap data tersebut
dilanjutkan dengan uji Duncan dengan selang
kepercayaan 95%.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Profil Hematologi Puyuh Petelur
Jumlah eritrosit, kadar hemoglobin, nilai

PCV dan indeks eritrosit (MCV, MCH, MCHC)
merupakan profil hematologi yang dapat
dijadikan sebagai indikator status kesehatan
pada ternak. Rataan jumlah eritrosit, kadar
hemoglobin, PCV dan indeks eritrosit (MCH,
MCHC) pada penelitian ini tidak berpengaruh
nyata (P>0,05) antar perlakuan (Tabel 1).
Eritrosit merupakan sel darah yang mempunyai
nukleus pada unggas dan berperan dalam
membawa hemoglobin dengan mengikat oksigen
ke seluruh tubuh (O’Brien et al., 2015).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pemaparan suhu dan pemberian pasta daun
singkong dengan dosis bertingkat pada puyuh
tidak memberikan pengaruh nyata (P>0,05)
antar perlakuan.  Rataan jumlah eritrosit puyuh
pada penelitian ini berada pada kisaran 8,64
x106/mm3 pada K0 sampai dengan nilai tertinggi
yaitu 10,47 x106/mm3 pada P+KL3. Mohamed et
al. (2015) menyatakan bahwa rataan eritrosit
normal pada burung puyuh adalah 3,03x106/
mm3, sedangkan yang mendapatkan paparan
panas 34Ë%C dan ekstrak bawang putih,
eritrositnya sebesar 2,88 x106/mm3.  Saputro
(2015) menyatakan vitamin C pada ekstrak
daun singkong dapat membantu penyerapan zat
besi. Hal ini menimbulkan dugaan bahwa

(FKH), Institut Pertanian Bogor (IPB).
Ekstraksi daun singkong dilakukan di
Laboratorium Fisiologi, Departemen Anatomi,
Fisiologi dan Farmakologi, FKH IPB dan
Laboratorium Pilot Plant Seafast Center LPPM
IPB. Analisis kadar klorofil ekstrak daun
singkong dilakukan di Laboratorium Analisis,
Departemen Anatomi, Fisiologi dan Farmakologi
FKH IPB. Analisis fitokimia ekstrak daun
singkong dilakukan di Laboratorium Pusat Studi
Biofarmaka LPPM IPB, dan analisis jumlah
eritrosit, kadar hemoglobin, nilai PCV dan
indeks eritrosit (MCV, MCH, MCHC) dilakukan
di Laboratorium Fisiologi, Departemen
Anatomi, Fisiologi dan Farmakologi, FKH IPB.
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan
September 2015 sampai Januari 2016.

Ekstraksi Klorofil Daun Singkong
Metode ekstraksi klorofil daun singkong,

dilakukan berdasarkan metode (Alsuhendra,
2004) yang telah dimodifikasi oleh Jumadin et
al, (2016). Hasil uji menunjukkan adanya
senyawa steroid, flavonoid, tanin, dan saponin
pada ekstrak klorofil daun singkong dengan
intensitas yang sama yaitu positif kuat.

Perhitungan Dosis Ekstrak Klorofil Daun
Singkong

Dosis klorofil diberikan berdasarkan
Alsuhendra (2004) bahwa pada manusia sebesar
300 mg/hari. Perhitungan dosis ekstrak klorofil
daun singkong berdasarkan Jumadin et al.
(2016).

Burung Puyuh
Sebanyak 24 ekor burung puyuh dewasa

betina dengan bobot badan berkisar 99-105 g dan
berumur lima minggu dipelihara terlebih
dahulu selama enam minggu dan diadaptasikan
pada masing-masing kandang selama satu
minggu.

Rancangan Penelitian dan Perlakuan
Hewan Coba

Penelitian ini menggunakan Rancangan
Acak Lengkap (RAL) yang terdiri dari enam
perlakuan. Keenam perlakuan tersebut masing-
masing terdiri atas empat ekor burung puyuh.
Kelompok perlakuan tersebut adalah:  K0:
Pakan komersil;  KL: Pakan komersil + ekstrak
klorofil daun singkong 5,29 mg/168 g;  P: Pakan
komersil + paparan suhu 40Ë%C selama delapan
jam tiap hari;  P+KL1: Pakan komersil +
paparan suhu 40Ë%C selama delapan jam tiap
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jumlah eritrosit pada kelompok puyuh yang
dipapar panas juga meningkat dibandingkan K0
karena puyuh melakukan panting yang akan
meningkatkan aktivitas respirasi dan
peningkatan kebutuhan oksigen (O2).
Peningkatan O2 akan memicu peningkatan
jumlah eritrosit dalam tubuh. Selain itu,
vitamin C pada ekstrak klorofil daun singkong
juga diduga meningkatkan aktivitas
antioksidan. Hal ini sejalan dengan pernyataan
(Ramnath et al., 2008) bahwa vitamin C
meningkatkan aktivitas antioksidan vitamin E
dengan mengurangi radikal tocopheroxy.  Peran
ekstrak klorofil daun singkong sejalan dengan
hasil uji analisis enzim SOD yang menunjukkan
bahwa semua kelompok puyuh yang dipapar
panas dan diberi pasta daun singkong, kadar
enzim SOD lebih tinggi dibandingkan perlakuan
yang dipapar panas. Hasan et al. (2003)
menyatakan bahwa suhu berkisar 34-36Ë%C
mengakibatkan cekaman panas pada puyuh,
yang mengakibatkan produksi eritrosit pada
semua perlakuan lebih rendah dibandingkan
dengan puyuh normal yang dipelihara pada
kondisi tanpa cekaman panas.

O’Brien et al. (2015) menyatakan bahwa
hemoglobin merupakan pigmen merah yang
membawa oksigen dalam darah. Hemoglobin
berfungsi untuk mendistribusikan oksigen (O2)
ke jaringan. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa walaupun terjadi peningkatan jumlah sel
darah merah puyuh tetapi tidak meningkatkan
kandungan hemoglobin (P>0,05) antar
perlakuan. Hasil pengamatan menunjukkan
bahwa rataan kadar hemoglobin puyuh berkisar
21,26-22,99 g/dL. Nilai kadar hemoglobin puyuh
tertinggi dijumpai pada perlakuan P+KL3
sebesar 22,99 g/dL. Menurut Weiss dan Wardrop
(2010) bahwa hemoglobin dipengaruhi oleh kadar
oksigen dan jumlah eritrosit, sehingga ada
kecenderungan jika jumlah eritrosit rendah,
maka kadar hemoglobin akan rendah dan jika
oksigen dalam darah rendah, maka tubuh akan
terangsang meningkatkan produksi hemoglobin
dan eritrosit.

Vatsalya dan Arora (2012) menyatakan
bahwa nilai hematokrit menggambarkan
persentase volume sel eritrosit terhadap total
dalam darah. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa nilai PCV pada pemaparan suhu dan
pemberian pasta daun singkong dengan dosis
bertingkat tidak memberikan pengaruh nyata
(P>0,05). Nilai hematokrit pada semua
kelompok perlakuan tidak menunjukkan adanya
peningkatan. Nilai PCV tertinggi dijumpai pada

perlakuan P+KL3 sebesar 38,66%. Vatsalya dan
Arora (2012) menyatakan bahwa nilai
hematokrit normal puyuh berkisar 36,0-48,5%.
Menurut Hemid et al. (2010) stres panas dapat
terjadi ketika suhu lingkungan melebihi 32Ë%C.
Pada hasil penelitian ini nilai hematokrit
cenderung lebih rendah pada pemaparan panas
(35,93±2,9) dibanding kontrol (36,68±0,68). Nilai
hemotokrit tertinggi dijumpai pada kelompok
P+KL3 dengan nilai hematokrit 38.66%.  Pada
kondisi tersebut diduga puyuh petelur
mengkonsumsi air minum lebih banyak.
Tingginya konsumsi air minum menyebabkan
konsentrasi air dalam darah meningkat,
sehingga menurunkan persentase benda darah
(hematokrit). Pada penelitian ini, pemaparan
suhu 40Ë%C tidak meningkatkan PCV.

Nilai MCV (Mean Corpuscular Volume)
menggambarkan volume atau rataan ukuran
eritrosit. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
perlakuan pemaparan suhu dan pemberian pasta
daun singkong dengan dosis bertingkat tidak
berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap MCV.
Kadar MCV tertinggi dijumpai pada perlakuan
K0 sebesar 0,48 fl.  Faktor yang memengaruhi
MCV adalah stres akibat suhu lingkungan yang
tinggi.  Stres panas akan menurunkan konsum-
si makan.  Hal ini tentu akan menurunkan
nutrien seperti protein, zat besi dan asam folat
yang sangat diperlukan untuk perkembangan,
mengontrol ukuran sel darah dan produksi
eritrosit (Weiss dan Wordrop, 2010; Campbell
dan Ellis, 2012).  Nilai MCV yang tinggi saat
terjadi anemia menandakan difisiensi asam
folat, sedangkan bernilai rendah saat terjadi
anemia menandakan difisiensi zat besi. Hoffman
et al. (2013) menyatakan bahwa perubahan
ukuran eritrosit bisa mempengaruhi viskositas
cairan darah, sehingga bisa memengaruhi
fungsi, aktivitas dan kelancaran sirkulasi
darah.

Nilai MCH (Mean Corpuscular Hemo-
globin) menggambarkan banyaknya hemoglobin
per eritrosit (Mahmoud et al., 2013).  Pada Tabel
1 disajikan rataan kadar MCH puyuh selama
28 hari perlakuan. Kadar MCH setelah
pemaparan suhu dan pemberian pasta daun
singkong dengan dosis bertingkat tidak
memberikan pengaruh nyata (P>0,05) antar
perlakuan. Hasil pengamatan menunjukkan
bahwa rataan kadar MCH berkisar 5,83-6,33 pg.
Kadar MCH tertinggi dijumpai pada perlakuan
P sebesar 6,33 pg. Rataan kadar MCH kelompok
burung puyuh yang mendapatkan pasta daun
singkong cenderung menurun dibandingkan
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dengan kadar MCH pada kelompok yang tidak
mendapatkan pasta daun singkong.

Menurut Mahmoud et al. (2013) nilai MCHC
(Mean Corpuscular Hemoglobin Concentration)
merupakan peubah untuk mengetahui rataan
konsentrasi hemoglobin  dalam eritrosit dan
dapat dijadikan sebagai indikator paling penting
untuk mengamati terapi anemia. Rataan kadar
MCHC disajikan pada Tabel 1. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pemaparan suhu dan
pemberian pasta daun singkong dengan dosis
bertingkat tidak memberikan pengaruh nyata
(P>0,05) terhadap kadar MCHC. Hal ini terlihat
dari analisis kadar MCHC pada semua kelompok
perlakuan tidak menunjukkan adanya
perbedaan yang nyata. Kadar MCHC tertinggi
dijumpai pada perlakuan P sebesar 63,38 %.
Rataan kadar MCHC kelompok burung puyuh
yang mendapatkan pasta daun singkong
cenderung menurun dibandingkan dengan
kadar MCHC pada kelompok yang tidak
mendapatkan pasta daun singkong. Campbell
dan Ellis (2012) menyatakan bahwa rataan
MCHC normal berkisar 28,0-38,5%.  Nilai
MCHC akan  rendah saat terjadi anemia.  Nilai
MCHC yang rendah mengindikasikan anemia
disertai defisiensi zat besi, sedangkan MCHC
yang tinggi mengindikasikan kecilnya ukuran
eritrosit yang memengaruhi kecepatan eritrosit
sehingga memengaruhi kecepatan sirkulasi
darah (Hoffman et al., 2013). Campbell dan Ellis
(2012) menyatakan bahwa faktor yang
memengaruhi MCHC adalah kandungan
hematokrit dan hemoglobin.

SIMPULAN

Ekstrak klorofil daun singkong memiliki
potensi sebagai antioksidan pada burung puyuh
dewasa yang diberikan cekaman panas singkat.
Pemberian ekstrak klorofil daun singkong
memberikan pengaruh terhadap jumlah sel
darah merah, kadar hemoglobin, nilai
hematokrit dan indeks eritrosit pada burung
puyuh dewasa yang diberikan cekaman panas
singkat.

SARAN

Upaya eksplorasi ekstrak klorofil daun
singkong sebagai antioksidan perlu dilakukan
pengamatan sistem imum pada puyuh yang
mengalami stres.
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